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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap penelitian prototipe
pengontrolan conveyor untuk pemindahan dan pemilah buah berbasis Internet of

things, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem conveyor berjalan baik untuk membawa buah dari titik penampung
awal hingga kepemilah.

2. Sensor load cell mampu membaca berat buah jeruk dengan akurasi tinggi.
Dari enam kali pengujian, error relatif berada di rentang 0,13%-1,17%
dengan rata-rata error 0,40%. Rata-rata berat buah hasil pengujian adalah
130,30 gram, dengan deviasi terbesar -70,56 gram (buah kecil) dan +46,46
gram (buah besar). Hal ini menunjukkan load cell cukup akurat untuk
digunakan sebagai sensor penimbang .

3. Relay dan ESP32 Relay mampu bekerja normal dengan output stabil 3,374
VDC saat aktif. ESP32 juga dapat berfungsi dengan baik sebagai pusat
kendali sistem dan terhubung ke aplikasi Blynk untuk monitoring IoT .

4. Motor Servo dan Motor DC Gearbox motor servo bekerja stabil dengan
tegangan output 5,20-5,25 VDC dan mampu bergerak sesuai sudut program
(55°-100°) untuk mengatur jalur pemilah buah. Motor DC gearbox juga
berfungsi baik dengan putaran stabil 500 rpm pada tegangan output 11,44
VDC.

5. Pengujian Sistem Keseluruhan prototipe conveyor mampu memindahkan
buah dari penampung awal ke titik sortir dengan baik. Sensor IR
menghitung jumlah buah sesuai kenyataan, load cell membaca berat dengan
error sangat kecil, dan motor servo berhasil memilah buah sesuai kategori
berat (kecil, sedang, besar, sangat besar). Data hasil pengukuran berhasil

ditampilkan di laptop dan aplikasi Blynk secara real time .
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5.2
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Saran

Adapun saran dari yang dapat penulis sampaikan terhadap penelitian

prototype prototipe pengontrolan conveyor untuk pemindahan dan pemilah buah

berbasis Internet of things adalah:

Perlu dilakukan kalibrasi lebih detail atau menggunakan load cell dengan
akurasi lebih tinggi agar hasil pengukuran berat lebih tepat dan

mengurangi error pengukuran.

Sistem dapat diperluas dengan menambahkan kamera, agar disaat buah
jeruk masuk diconveyor dan disaat memilah buah jeruk bisa dilihat dari

kamera berapa buah yang terhitung

Sistem yang dibuat masih dalam skala kecil (laboratorium). Penelitian
berikutnya sebaiknya meningkatkan kapasitas conveyor agar mampu
memilah puluhan hingga ratusan buah jeruk.

Melakukan pengujian pada jenis buah lain (apel, tomat, mangga) untuk

mengukur fleksibilitas sistem.

Kembangkan integrasi 10T lebih lanjut dengan penyimpanan data otomatis
untuk memudahkan analisis jumlah dan kualitas buah dalam jangka

panjang.
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